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Abstract

SuleMu is a soy milk product produced by KL LazisMu SMP Muhammadiyah 7 (SMP MUTU)
Colomadu, Karanganyar Regency, Central Java Province. Although SuleMu packaging has a label,
it lacks nutritional information. Additionally, its marketing strateqy is still traditional. Therefore,
this community service aims to add nutritional information to SuleMu packaging and create a
digital marketing platform. The implementation of this program began with coordination,
nutritional analysis, packaging label redesign, digital marketing training, the creation of a SuleMu
digital marketing platform, and evaluation. The results of the nutritional analysis of SuleMU per
100g were: protein (3.4g), fat (3.3g), sugar (5.1g), crude fiber (2.6g), and calcium (40mg). This data
has been added to the new SuleMu label. For digital marketing training, the average pre-test scores
for WhatsApp Business and Instagram materials were 72.57 and 73.14, respectively, while the
average post-test scores were 87.43 and 81.43. SuleMu also now has digital marketing accounts on
Instagram and WhatsApp Business.

Keywords: Soy milk; Digital marketing; Nutritional value; Labeling

Peningkatan kualitas pengemasan dan manajemen pemasaran
digital susu kedelai SuleMu

Abstrak

SuleMu adalah produk susu kedelai yang diproduksi oleh KL LazisMu SMP
Muhammadiyah 7 (SMP MUTU) Colomadu, Kabupaten Karanganyar Provinsi Jawa
Tengah. Kemasan SuleMU sudah berlabel tetapi belum dilengkapi informasi nilai gizi.
Metode pemasarannya juga masih tradisional. Oleh karena itu pengabdian ini bertujuan
untuk menambahkan informasi nilai gizi SuleMU pada kemasan dan membuat platform
pemasaran digitalnya. Pelaksanaan pengabdian diawali dengan koordinasi, analisis gizi,
redesain label kemasan, pelatihan pemasaran digital, dan pembuatan platform pemasaran
digital SuleMU, serta evaluasi. Hasil analisis gizi SuleMU per 100 g : protein (3,4g), lemak
(3,3g), gula (5,1 g), serta kasar (2,6g), dan kalsium (40 mg). Data tersebut sudah
ditambahkan dalam label baru SuleMU. Untuk pelatihan pemasaran digital, diperoleh
rerata hasil pre-test untuk materi WA bisnis dan Instagram masing-masing 72,57 dan 73,14,
sedangkan rerata hasil post-test 87,43 dan 81,43. Produk SuleMU juga sudah mempunyai
akun pemasaran digital di Instagram dan WA bisnis.

Kata Kunci: Susu kedelai; Pemasaran digital; Nilai gizi; Pelabelan
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1. Pendahuluan

SuleMu adalah produk susu kedelai yang diproduksi oleh KL LazisMu SMP
Muhammadiyah 7 (SMP MUTU) Colomadu, Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa
Tengah yang dikelola oleh Ibu Arum Dyah Ripdianti yang juga sebagai Kepala Sekolah
di SMP MUTU. Produksi SuleMu ini dimulai awal tahun 2022 bertempat di Rumah
Qur’an Muhammad Darwis sampai Februari 2022. Produksi SuleMu sempat vakum
selama 4 bulan karena terkendala tenaga pelaksana. Mulai Juni 2023, SuleMu kembali
diproduksi dengan memperkerjakan 2 karyawan dan 1 kurir. Setelah lima bulan,
produksi SuleMu semakin meningkat sehingga tenaga yang terlibat juga meningkat
menjadi 7 orang (3 orang bagian produksi dan 4 orang bagian kurir). Tiga orang di
bagian produksi mulai bekerja sekitar jam 15.00 WIB - 19.00 WIB untuk proses
perebusan pertama dan penghilangan kulit ari kedelai. Proses produksi dilanjutkan
kembali dini hari sekitar jam 02.00 WIB untuk mematangkan SuleMu dan pengemasan.
Setelah dikemas, bagian distribusi atau kurir bertugas mengantarkan SuleMu ke warung
tenongan langganan atau ke konsumen yang memesan SuleMu. Kurir juga bertugas
mengambil uang penjualan dan SuleMu yang tidak terjual dari warung tenongan,
kemudian melaporkan omzet yang diperoleh setiap seminggu sekali kepada Ibu Arum.

Dalam sehari dan pada kondisi normal, produksi SuleMu memerlukan bahan baku
sebanyak 4-4,5 kg kedelai yang akan menghasilkan SuleMu sebanyak 55 L. Pengemasan
SuleMu menggunakan plastik es dengan volume 110 mL dengan harga satuan Rp 2.500.
Kemasan menggunakan botol bening diproduksi apabila ada pesanan dengan beberapa
ukuran dan harga masing-masing yaitu 250 mL (Rp 6.000,-), 350 mL (Rp 8.000,-), 600 mL
(Rp 12.000,-), dan 1 L (Rp 20.000,-).

Produk SuleMU sudah berlabel dengan informasi mencakup merk, komposisi, bahan
tambahan, label “halal”, dan nomor kontak yang bisa dihubungi (Gambar 1). Labeling
pada sebuah produk sangat penting dan minimal harus berisi nama atau merk produk,
bahan baku, bahan tambahan komposisi, informasi gizi, tanggal kedaluwarsa, isi
produk, dan keterangan legalitas (TIM PKM 2018, 2018). Label “halal” juga sangat
penting mengingat sebagian besar penduduk Indonesia beragama Islam. Dari beberapa
penelitian tentang peran label “halal” pada suatu produk akan meningkatkan pembelian
(Efendi, 2019). Informasi gizi SuleMu belum tersedia, padahal informasi ini menjadi
pertimbangan konsumen untuk membeli produk pangan sesuai kebutuhan. Label gizi
sangat bermanfaat karena berfungsi sebagai informasi gizi yang terpercaya, dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan ketika akan membeli suatu produk pangan,
bahan pertimbangan harga yang ditawarkan apakah sesuai dengan kandungan gizi
yang ditawarkan di dalam produk, dan sebagai petunjuk kesesuaian produk bagi
konsumen dengan kondisi kesehatan tertentu. Label gizi juga memiliki manfaat bagi
produsen yaitu adanya label gizi dapat meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap
produk yang ditawarkan, sebagai sarana komunikasi dengan konsumen, dan dapat
meningkatkan daya saing produk (Primasasti, 2023).

Pemasaran SuleMU masih dilakukan secara konvensional. Beberapa cara yang sudah
dilakukan yaitu menitipkan SuleMU di beberapa warung tenongan dengan harga Rp
2500,-/ kemasan ( 110 mL), mengenalkan produk dari mulut ke mulut, atau pemesanan
melalui WhatsApp. Rerata omzet yang diperoleh dalam sebulan mencapai Rp 9.000.000,.
Sebagian hasil penjualan SuleMu disumbangkan untuk pembangunan Masjid An Nur
yang berlokasi di SMP Muhammadiyah 7 Colomadu. Cara yang dilakukan oleh Ibu
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Arum adalah dengan menyimpan hasil penjualan di salah satu warung tenongan dan
setelah satu bulan, hasil penjualan tersebut disumbangkan untuk pembangunan masjid
dengan rerata Rp 600.000,-/bulan. Dengan metode pemasaran yang seperti ini, mungkin
akan kalah bersaing dengan produk-produk yang dipasarkan secara digital. Hal ini
dikuatkan dari hasil pemasaran kuliner di Kota Medan (Nasution & Silalahi, 2022), tahu
Rohmat di Kuningan (Rengganawati & Taufik, 2020), dan beberapa UMKM di Solo Raya
(Chotimussoleh & Wicaksana, 2021), dan sambal uleg petis Pantura (Amin et al., 2024).

Gambar 1. Label SuleMu pada kemasan botol dan plastik

Pemasaran digital melibatkan pemasaran dengan menggunakan internet sebagai media
pemasaran. Pemasaran digital sangat membantu UMKM karena kemampuan baru
konsumen dalam melacak arus digital. Dengan pemasaran digital, media dan transaksi
dapat dilakukan kapan saja atau real time dan dapat diakses di seluruh dunia. Tujuan
dari kegiatan PkM ini adalah meningkatkan mutu pengemasan susu kedelai SuleMu
dengan menambahkan informasi nilai gizi SuleMu dan meningkatkan manajemen
pemasaran produk susu kedelai SuleMu dengan digitalisasi marketing.

2. Metode

Kegiatan PKM ini dimulai pada Bulan Januari sampai Juni 2024. Pengujian kandungan
gizi SuleMU di laboratorium Gizi FIK UMS sedangkan pelatihan dan pembuatan akun
pemasaran digital dilakukan di lokasi mitra yaitu SMP Muhammadiyah 7 Colomadu.
Pelaksanaan PkM ini meliputi beberapa tahap yang melibatkan tim pengabdian
masyarakat dan mitra dalam prosesnya. Tahap-tahapannya sebagai berikut:

2.1. Tahap pertama
Tahap pertama adalah perencanaan dan persiapan. Tahap ini tim pengabdian dan mitra
berdiskusi untuk membuat desain kegiatan serta merancang jadwal kegiatan.

2.2. Tahap kedua
Tahap kedua, pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, yang meliputi:

a. Uji kandungan gizi produk SuleMu. Kandungan gizi SuleMU yang dianalisis
adalah protein, lemak, gula, serat kasar, dan kalsium.

b. Redesain label produk SuleMU (penambahan informasi nilai gizi).

c. Pelatihan digital marketing (Instagram dan Whats App business) untuk pemasaran
produk SuleMU. Peserta pelatihan adalah guru-guru dan siswa SMP
Muhammadiyah 7 Colomadu, dan pengelola rumah Qur’an Ahmad Darwis.
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d. Pembuatan akun pemasaran digital SuleMU melalui Instagram dan WA bisnis.

2.3. Tahap ketiga

Tahap ketiga adalah monitoring kegiatan. Setiap tahapan kegiatan, dilakukan
monitoring untuk mengevaluasi dan membuat rencana tindak lanjut agar setiap tahapan
dapat berjalan sesuai rencana dan sesuai target. Pada tahap ini menggunakan umpan
balik dari peserta pelatihan pemasaran digital dan pemilik produk susu kedelai SuleMu.
Umpan balik dari peserta pelatihan dikumpulkan melalui Google form dengan link
https:/ /forms.gle/ LLOMXBLUSmMmX1A8zB8. Hasil umpan balik dianalisis dan
digunakan sebagai dasar membuat rencana tindak lanjut untuk peningkatan produk
dan penjualan yang akan datang.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi dua kegiatan utama yaitu analisis gizi
susu kedelai (SuleMU) dan pelatihan digital marketing.

3.1. Analisis gizi SuleMu

Produk susu kedelai yang diproduksi KL LazisMU SMP Muhammadiyah 7 Colomadu
belum dilengkapi dengan informasi nilai gizi. Oleh karena itu, untuk meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap produk SuleMU dilakukan analisis kandungan gizi.
Tabel 1 menunjukkan nilai gizi SuleMU lebih tinggi dibandingkan susu kedelai berdasar
USDA. Susu kedelai ini menjadi alternatif pengganti susu sapi yang menawarkan
sumber protein dan kalsium yang baik bagi orang yang memiliki intoleransi terhadap
susu hewani. Protein bermanfaat untuk pertumbuhan, perbaikan sel dan jaringan, serta
mendukung fungsi berbagai enzim dan hormon, sedangkan kalsium adalah mineral
yang sangat penting untuk kesehatan gigi dan tulang. Kandungan serat kasar SuleMU
juga relatif tinggi dan bermanfaat untuk kesehatan pencernaan, meningkatkan rasa
kenyang, dan menurunkan risiko penyakit kronis seperti kanker usus besar (Ali, 2023).

Tabel 1. Hasil analisis nilai gizi produk SuleMu dan susu kedelai berdasar USDA

e Jumlah
No Nilai Gizi
SuleMU USDA

1 Protein (g) 3,4 3,3
2 Lemak (g) 3,3 1,7
3 Gula (g) 51 4,0
4 Serat Kasar (g) 2,6 0,6
5 Kalsium (mg) 40 25,1

Setelah data nilai gizi SuleMU tersedia, maka dilakukan redesain label SuleMU.
Pembuatan desain dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat yang berkolaborasi
dengan mitra. Perbedaan label kemasan SuleMU lama dan baru terutama pada
penambahan informasi nilai gizi (Gambar 2) sehingga pada label kemasan baru SuleMU
tercantum komponen logo, merk, komposisi, nomor kontak, label halal, produsen, dan
nilai gizi. Labeling pada produk memiliki beberapa manfaat, seperti memberikan
informasi nutrisi sehingga konsumen dapat memilih produk sesuai kebutuhan diet;
mengidentifikasi komposisi bahan sehingga konsumen dapat menghindari bahan yang
merupakan allergen untuk mereka; dan meningkatkan kepercayaan konsumen
(Campos et al., 2011; Food & Drug Administration, 2020). Label halal pada produk
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SuleMU atau produk lain sangat penting bagi konsumen muslim untuk memastikan
bahwa produk yang dikonsumsi memenuhi persyaratan agama (Jamal et al., 2018).
Dengan redesain label ini diharapkan akan meningkatkan penjualan produk SuleMU.

(Jumiah per %00 @) |
[ Protein [ 4 or
wrmak | 3.3 gr
|51 or |
| 28 ar l

Calslum | 0,04 gr

Gambar 2. Label kemasan SuleMu (A) label lama dan (B) label baru

3.2. Pelatihan pemasaran digital

Suatu produk harus didukung oleh strategi pemasaran yang handal. Saat ini, metode
pemasaran sudah beralih ke pemasaran digital. Beberapa kelebihan pemasaran digital
adalah mempunyai jangkauan luas, biaya pemasaran murah, dapat melacak dan
mengukur kinerja secara real-time, terjadi interaksi langsung antara produsen dan
konsumen, serta cepat (Chaffey & Ellis-Chadwick, 2019; Tuten & Solomon, 2017).
Beberapa platform pemasaran digital melalui sosial media adalah Facebook, Instagram,
Twitter, dan TikTok (Tuten & Solomon, 2017), termasuk WA bisnis.

Tim pengabdian masyarakat memilih platform pemasaran digital melalui Instagram
dan WA bisnis untuk dikenalkan kepada mitra. Instagram memiliki pengaruh signifikan
terhadap brand awareness (Hawa et al., 2023; Khoziyah & Lubis, 2021; Kuswandy & Aulia,
2022; Yacub & Mustajab, 2020). Hal tersebut disebabkan karena Instagram berbasis
visual yang memungkinkan produsen menampilkan produk-produknya melalui foto
dan video dengan menarik, terdapat fitur stories dan reels yang memungkinkan interaksi
secara personal, dinamis, dan menampilkan yang menghibur dan menarik. WA bisnis
juga merupakan salah satu platform pemasaran digital yang paling banyak diminati
konsumen UMKM Hantaran kota Kediri selain Instagram, TikTok, dan Facebook
(Sholihin & Mukhlis, 2023). Pemasaran produk UMKM kuliner di Makassar juga
menunjukkan bahwa WA bisnis dapat meningkatkan penjualan (Paranoan et al., 2022).
WA bisnis memungkinkan komunikasi langsung dengan konsumen, menyediakan fitur
untuk menampilkan katalog, memfasilitasi pengiriman pesan dalam rangka promosi,
dan terdapat fitur pesan otomatis untuk berinteraksi dengan konsumen.

Pengenalan platform digital ini dilakukan melalui pelatihan yang dilaksanakan pada
hari Selasa, 11 Juni 2024 jam 13.00-15.00 WIB bertempat di SMP Muhammadiyah 7
Colomadu. Kegiatan tersebut diikuti 20 peserta yang terdiri dari guru-guru dan siswa
SMP Muhammadiyah 7 Colomadu, utusan dari Rumah Qur’an Muhammad Darwis,
dan pengelola SuleMU (Gambar 3). Kegiatan diawali dengan sambutan dari pengelola
SuleMU, Bu Arum Dyah yang juga selaku kepala sekolah SMP Muhammadiyah 7
Colomadu dan koordinator pengabdian masyarakat dilanjutkan penyajian materi oleh
Bapak Muhammad Halim Maimun dan Saudara Armando.
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Selama pelatihan, partisipasi peserta cukup antusias. Hal ini dibuktikan dengan
munculnya beberapa pertanyaan kepada narasumber. Pertanyaan yang diajukan terkait
dengan bagaimana cara membuat akun WA bisnis, bagaimana cara membuat konten
pemasaran digital agar menarik, perbedaan antara WA dan WA bisnis, bagaimana cara
mengatur atau mengelola akun pemasaran digital yang sudah dibuat, dan manfaat
menggunakan platform pemasaran digital. Antusiasme peserta bisa jadi karena
beberapa peserta sudah memiliki bisnis pribadi seperti eSakhaTea, Hanara, Smoothie
Amoeera, Gallery Edelweis (Fashion), dan kost.

Tim PkM melakukan pendampingan untuk membuat akun pemasaran digital melalui
Instagram dengan alamat link https://www.instagram.com/sulemu_07. Untuk
konten/katalog produk di IG, tim PKM dan mitra melakukan sesi pemotretan produk
agar terlihat menarik. Selain itu, platform pemasaran digital melalui WA bisnis juga
sudah dibuat dengan nomor WA 0856 4179 9539 (Gambar 4). Di samping terwujudnya
aplikasi pemasaran digital SuleMU, peserta pelatihan juga mendapatkan beberapa
pengetahuan tambahan.

sulemu_07 Diikuti v Kiimpessn o8 e X Info kontak

fTkinman  7pengikt 4 dikuti
Produsen Susu Kedels
Sty Hidup Levin Senat:

i cle tias fin

+62 856-4179-9539

B s © P B i@ é 7 g ® P -

Susu Susy }  Susu
- B Kedeloi 2R Kedeloi =R Kodeloi AR

) Moty & & | Mutud Mutu & ol slambisls 0]
J NEW Berkualitas NEW Berkualitas FRESH Beckuolitas

TASTE TASTE TASTE

20N £l Y o

P ke - | o g Susu kedelai soya

-l u‘.‘_ A — o s — ]

Gambear 4. Tangkapan layar pemasaran digital SuleMu (Instagram dan WA bisnis)

3.3. Evaluasi kegiatan

Tabel 2 menunjukkan peningkatan pengetahuan tentang materi pelatihan yang
diberikan yaitu WA bisnis dan Instagram. Rerata hasil pre-test untuk materi WA bisnis
dan Instagram masing-masing sebesar 72,57 dan 73,14, sedangkan rerata hasil post-test
masing-masing sebesar 87,43 dan 81,43. Kenaikan nilai pre-test dan post-test materi WA
bisnis sebesar 14,86, sedangkan Instagram sebesar 8,29.
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Tabel 2. Rerata nilai pre-test dan post-test pelatihan digital marketing

Media Sosial Pre-test  Post-test Media Sosial Pre-test Post-test

32 80 36 64
60 80 68 92
72 88 80 100
68 76 80 80
68 96 60 80
96 96 96 92
L. 88 100 88 96
WhatsApp Bisnis 68 76 Instagram 68 64
80 100 84 76
52 72 40 68
96 100 100 84
80 80 80 80
76 80 64 76
80 100 80 88

Rerata 72,57 87,43 73,14 81,43

Secara lebih detail, untuk pelatihan WA Bisnis, peserta pelatihan No. 1 mengalami
peningkatan terbesar sebesar 150%, sementara peserta lainnya menunjukkan
peningkatan yang bervariasi antara 4% hingga 41%. Peserta pelatihan No. 6 dan 11 tidak
mengalami perubahan nilai. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta mengalami peningkatan signifikan dalam pengetahuan mereka setelah
mengikuti pelatihan. Untuk materi Instagram juga menunjukkan perubahan nilai
pengetahuan dari 14 peserta. Peserta No. 1 mengalami peningkatan sebesar 78%,
sementara beberapa peserta seperti peserta pelatihan No. 6, 8, 9, dan 11 mengalami
penurunan dimana peserta No. 11 mengalami penurunan paling signifikan sebesar 19%.
Secara umum, sebagian besar peserta mengalami peningkatan yang bervariasi antara
9% hingga 70%, sementara dua peserta (4 dan 12) tidak mengalami perubahan nilai.
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan Instagram umumnya
efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta meskipun terdapat variasi dalam
tingkat peningkatan dan penurunan nilai.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini memberikan dampak positif bagi produsen
SuleMU. Beberapa parameter yang dijadikan alat ukur dapat dilihat pada Tabel 3.
Beberapa hal yang harus ditindaklanjuti agar produksi SuleMU terus meningkat antara
lain menempatkan personil khusus yang mengelola akun pemasaran digital, aktif meng-
update konten pemasaran digital dan merespons konsumen, serta mengembangkan
platform pemasaran digital lain seperti Facebook, Twitter, dan TikTok.

Tabel 3. Kondisi sebelum dan setelah kegiatan pengabdian masyarakat

No Komponen/Item Kondisi sebelum Kondisi setelah
1  Bahan baku kedelai 4-4,5 kg/hari 5,5 kg / hari
2  Informasinilai gizi SuleMU Belum tersedia Sudabh tersedia
3  Akun pemasaran digital melalui IG Belum tersedia Sudabh tersedia
4  Akun pemasaran digital melalui WA Belum tersedia Sudah tersedia
bisnis
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4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan mitra produsen SuleMU menghasilkan
beberapa kesimpulan: 1) produk SuleMU sudah dilengkapi dengan informasi nilai gizi
yang tercantum dalam label; 2) pelatihan pemasaran digital memberikan peningkatan
pengetahuan peserta; dan 3) produsen SuleMU sudah memiliki akun pemasaran digital
melalui dua platform yaitu Instagram dan WA bisnis. Kegiatan ini mengalami
keterbatasan waktu sehingga masih diperlukan pendampingan untuk mengelola akun
pemasaran digital agar benar-benar berdampak nyata terhadap penjualan produk
SuleMU khususnya.
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